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ABSTRAK 

 

 

Badi, Jatan Anak, 2023. Perspektif Para Pemimpin Gereja mengenai 

Ketidakdewasaan Rohani Anggota Jemaat di Gereja Methodist Iban Sarawak. Tesis, 

Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Misi dan Pertumbuhan Gereja, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael Teng, Ph.D. Halaman iv, 142. 

. 

 

Kata kunci:  Ketidakdewasaan rohani, anggota jemaat, penghambat, kondisi, faktor  

         yang berkontribusi, bertumbuh secara rohani, berdampak. 

 

 

Kedewasaan rohani harus dialami oleh setiap orang percaya atau anggota 

jemaat. Setelah orang percaya diselamatkan dan memiliki hidup baru melalui imannya 

kepada Yesus Kristus, ia memulai proses menuju kedewasaan rohani. Proses ini 

terjadi secara terus-menerus tanpa henti di sepanjang hidupnya (Flp. 3:12-14). Oleh 

karena itu, tidak wajar dan tidak normal jika orang percaya yang sudah menerima 

Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat terus-menerus menjadi orang Kristen yang 

tidak mengalami pertumbuhan, yakni tidak dewasa secara rohani dan masih menjadi 

bayi-bayi rohani walaupun sudah sekian lama menjadi pengikut Kristus. Seharusnya 

orang percaya bertumbuh menjadi serupa dengan Kristus, menyenangkan hati Tuhan, 

dan berdampak kepada gereja dan komunitas di sekitarnya sepanjang hidupnya 

sebagai orang percaya. 

Permasalahan ini juga yang terjadi di jemaat Gereja Methodist Iban Sarawak. 

Ada tiga faktor yang berkontribusi terhadap ketidakdewasaan rohani jemaat. Pertama, 

anggota jemaat tidak memiliki disiplin rohani yang baik. Dalam hal ini, jemaat tidak 

berinisiatif untuk meningkatkan kerohanian diri dan masih bergantung kepada hamba 

Tuhan dalam aspek kerohanian mereka. Kedua, anggota jemaat tidak mau mengikuti 

persekutuan dan pembinaan, padahal persekutuan dan pembinaan berperan penting 

dalam membantu proses pertumbuhan rohani jemaat. Ketiga, tradisi dan kepercayaan 

suku yang memengaruhi kehidupan jemaat. Hal ini membuat anggota jemaat 

cenderung melakukan sinkretisme sehingga iman mereka tidak berakar pada 

kebenaran firman Tuhan.  

Anggota jemaat diharapkan terus bertumbuh makin dewasa rohani dan 

memuliakan Tuhan dalam hidup mereka. Jemaat perlu memiliki disiplin rohani yang 

baik dan rela untuk terus-menerus dibentuk, yakni belajar kebenaran firman Tuhan. 

Hal ini akan membuat jemaat memiliki hidup yang berbuah dan menjadi berkat bagi 

komunitas dan orang sekitar. Orang percaya yang dewasa rohani akan mengerti tujuan 

hidupnya di dalam Tuhan, bisa membuat keputusan dan pilihan yang tepat dalam 

hidupnya, dan berdampak bagi lingkungan sekitarnya. Pada akhirnya, anggota jemaat 

akan hidup berkemenangan, yaitu dengan memiliki integritas dan komitmen yang 

tinggi kepada kebenaran firman Tuhan.
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BAB 1 

MASALAH PENELITIAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

 Gereja Methodist Malaysia memiliki enam sinode dan satu sinode misi.1 

Gereja Methodist Malaysia juga sangat terkait erat satu dengan yang lain atau yang 

dikenal dengan istilah “connectional” di mana semua sinode tersebut mengikuti 

peraturan yang sama yang telah ditetapkan bersama di dalam Buku Disiplin Gereja.2 

Jadi, keenam sinode ini terpisah dalam hal pengelolaan sinode yang disebabkan oleh 

faktor geografis dan penggunaan bahasa dalam ibadah dan pelayanan, tetapi doktrin 

dan teologinya masih sama, yaitu mengikuti pengajaran dari John Wesley, pendiri 

Gereja Methodist di Inggris pada abad ke-18.  

 Dari keenam sinode tersebut, tiga sinode terletak di sebelah barat Malaysia 

atau lebih dikenal sebagai Semenanjung Malaysia dan tiga sinode lagi terletak di 

sebelah timur Malaysia yang berada di pulau Borneo, yaitu negeri Sabah dan negeri 

Sarawak. Tiga sinode di Semenanjung Malaysia memakai bahasa yang berbeda dalam 

semua ibadah dan pelayanannya. Pertama, Tamil Annual Conference (TAC) 

 
1Sinode ini dikenal juga dengan sebutan mission conference.   

2T. Jeyakumar, “Disiplin Gereja Methodist Malaysia” (ceramah Zoom, Retreat Pastor GMIS, 

16 September 2021).  
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menggunakan bahasa Tamil; kedua, Chinese Annual Conference (CAC) 

menggunakan bahasa Mandarin; dan ketiga, Trinity Annual Conference (TRAC) 

menggunakan bahasa Inggris. Khusus untuk sinode TRAC, mereka juga menjangkau 

suku pribumi atau lebih dikenal sebagai penduduk asli suku Sengoi di Semenanjung 

Malaysia dan merintis sinode misi yang diberi nama Peninsular Malaysia Sengoi 

Mission (PMSM). Kelompok suku Sengoi ini beribadah menggunakan bahasa suku 

mereka sendiri dan berada di bawah naungan TRAC. 

 Tiga sinode lagi berada di pulau Borneo. Ada satu sinode di Sabah, yaitu 

Sabah Annual Conference (SAC). Gereja-gereja dalam SAC ini sebagian besar 

menggunakan bahasa Mandarin dalam ibadah dan pelayanannya. Hal ini terjadi 

karena sebagian besar jemaat berasal dari kalangan Tionghoa. Selain itu, sekitar tahun 

1996 SAC menjangkau suku pribumi dan merekrut mereka menjadi hamba Tuhan 

sehingga SAC membuka pelayanan dan gereja bagi suku pribumi yang beribadah 

menggunakan bahasa Melayu. Suku pribumi di Malaysia sebagian besar bisa 

berbahasa Melayu karena bahasa ini juga digunakan dalam proses pembelajaran di 

sekolah.  

 Di Sarawak terdapat dua sinode. Pertama, Sarawak Chinese Annual 

Conference (SCAC) yang mayoritas jemaatnya berasal dari suku Tionghoa dan 

menggunakan bahasa Mandarin dalam ibadah dan pelayanannya. Di sisi lain, SCAC 

memiliki beberapa gereja lokal yang menggunakan bahasa Inggris dalam ibadah dan 

pelayanannya. Sekitar tahun 2000, SCAC mulai melakukan pelayanan misi antar 

budaya untuk menjangkau suku pribumi lain di Sarawak. Bentuk penjangkauan ini 

adalah merintis gereja yang terdiri dari berbagai suku pribumi yang ibadah dan 

pelayanannya menggunakan bahasa Melayu. 
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 Sinode kedua yang berada di Sarawak adalah Sarawak Iban Annual 

Conference (SIAC). Semua anggota jemaatnya berasal dari suku Iban sehingga ibadah 

dan pelayanannya menggunakan bahasa suku yaitu bahasa Iban.3 Di dalam penelitian 

ini, penulis tidak menggunakan nama asal (SIAC) karena memakai bahasa Inggris 

sehingga tidak cocok dengan penulisan tesis yang menggunakan bahasa Indonesia. 

Jadi, penulis akan menggunakan nama atau menggantinya dengan nama Gereja 

Methodist Iban Sarawak (GMIS) karena nama ini lebih jelas menunjukkan identitas 

diri sebagai gereja Methodist bagi suku Iban di Sarawak.4 

 GMIS didirikan pada tahun 1962 dan di tahun 2021 telah berusia 59 tahun. 

Berdasarkan statistik keanggotaan, sinode GMIS yang terdapat di Buku Laporan 

Rapat Tahunan GMIS ke-45 pada tahun 2020 beranggotakan 45.892 jemaat dengan 

50 orang hamba Tuhan. Sarawak adalah negeri yang besar dan anggota jemaat GMIS 

tersebar merata di berbagai wilayah. Oleh karena sebaran demografi yang luas ini, 

maka sistem administrasi sinode dibagi dalam bentuk distrik agar pelayanan lebih 

efisien dan pertumbuhan gereja-gereja berlangsung dengan baik. Jadi, di dalam GMIS 

terdapat lima distrik yang dikoordinasi oleh seorang ketua yang disebut sebagai Ketua 

Distrik atau District Superintendent. 

 Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian terhadap dua distrik, 

yaitu Distrik Sibu dan Distrik Sibu Jaya yang sama-sama terletak di kota Sibu. Alasan 

 
3Suku Iban adalah salah satu dari suku Dayak yang terdapat di Malaysia dan sama dengan 

suku Dayak yang terdapat di Kalimantan, Indonesia. Hal ini terjadi karena suku Iban berasal dari 

Kalimantan dan berhijrah ke Sarawak beberapa ratus tahun yang lalu. 

4Nama Gereja Methodist Iban Sarawak (GMIS), sering kali disebut Sarawak Iban Annual 

Conference, dipakai oleh pemimpin gereja dan jemaat di gereja ini saat menjelaskan atau memberitahu 

orang lain tentang identitas gereja ini. Walaupun nama sebenarnya disebut Sarawak Iban Annual 

Conference, namun sebutan GMIS juga sering dipakai untuk gereja ini. Khususnya di saat menyebut 

nama gereja ini (SIAC) kepada gereja dari denominasi lain dan kepada anggota jemaat yang berada di 

luar bandar yang tidak mengerti bahasa Inggris dan jarang mendengar nama dan arti SIAC. 
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memilih kedua distrik ini adalah lokasinya yang berada di tempat tinggal penulis saat 

ini. Jarak antara kedua distrik ini pun hanya 25 km. Dengan demikian, penulis akan 

lebih mudah untuk mengerjakan penelitian ini karena ia berdekatan dan memiliki 

fenomena dan konteks yang hampir sama. 

 Pada tahun 2020, keanggotaan kedua distrik ini bila digabungkan berjumlah 

12.999 orang atau sama dengan 28,32% dari keseluruhan anggota jemaat GMIS. 

Untuk lebih jelasnya, Tabel 1 menunjukkan statistik keanggotaan jemaat dan 

kehadiran rata-rata tahunan dalam Kebaktian Umum (KU) sepanjang sepuluh tahun 

terakhir, mulai dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Datanya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Statistik anggota jemaat dan kehadiran rata-rata tahunan kebaktian umum 

(KU) distrik Sibu dan distrik Sibu Jaya Tahun 2011-2020.  

Tahun 
Anggota 

Jemaat 

Jumlah 

Hadir KU 

Persentasi 

Kehadiran 

2011 13.789 4.137 30,00% 

2012 13.628 4.088 29,99% 

2013 13.410 4.023 30,00% 

2014 13.613 4.084 30,00% 

2015 12.923 4.096 31,69% 

2016 13.277 4.619 34,78% 

2017 13.796 5.588 40,50% 

2018 14.020 5.500 39,22% 

2019 13.422 5.087 37,90% 

20205 12.999 5.240 40,30% 

Tambah / Turun -790 +1.103 +10,30% 

 

Merujuk kepada Tabel 1 di atas, pada bagian anggota jemaat jelas terlihat 

terjadi penurunan dari 13.789 orang di tahun 2011 menjadi 12.999 orang pada tahun 

 
5Akibat pendemi Covid-19 melanda negara dan seluruh dunia, pemerintah mengumumkan 

perintah berkurung (MCO) sejak 18 Maret 2020 dan gereja diarahkan tutup dalam jangka waktu yang 

lama. Namun gereja diizinkan buka kembali pada Juli hingga Disember 2020 (6 bulan) dengan  

diwajibkan mematuhi protokol SOP yang telah ditetapkan. Jadi, jumlah rata-rata kehadiran jemaat ke 

gereja untuk menghadiri KU ini dicatat selama enam bulan tersebut pada tahun 2020. 
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2020. Itu artinya terjadi penurunan sebanyak 790 orang selama sepuluh tahun terakhir 

ini. Jika dianalisis lebih dalam, penurunan drastis terjadi di tiga tahun terakhir dengan 

perbedaan sebesar 1.021 anggota jemaat.  

Meskipun ada penurunan dari segi jumlah anggota jemaat, ada juga 

peningkatan jumlah kehadiran di KU dari 4.137 orang pada tahun 2011 menjadi 5.240 

orang pada tahun 2020. Hal ini berarti terjadi peningkatan sebanyak 1.183 orang yang 

hadir di KU. Hal ini juga terlihat dari persentase antara jumlah jemaat dengan jumlah 

kehadiran KU juga terjadi dari 30% pada tahun 2011 menjadi 40,30% di tahun 2020. 

Dengan demikian, ada peningkatan sebesar 10,30% dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2020. Sekalipun meningkat, secara rata-rata peningkatan per tahun hanya 

sebanyak 1,30% dari tahun 2011 hingga tahun 2020. 

Data dalam Tabel 1 di atas juga menunjukkan bahwa secara persentase, 

kehadiran jemaat di KU sangat minim jika dibandingkan dengan jumlah total anggota 

jemaat. Penulis melihat persentase kehadiran jemaat ke KU sepanjang sepuluh tahun 

yaitu dari tahun 2011 hingga 2020 kebanyakan hanya berkisar 30%. Hanya dua kali 

persetasenya tercatat mencapai 40%. Apabila persentase tersebut disamakan dengan 

nilai sebuah tes, nilai 40% itu adalah nilai yang rendah dan dapat dikategorikan 

sebagai nilai yang gagal. Hal ini menjadi perhatian penulis karena persentase yang 

sangat rendah dari jumlah jemaat yang hadir KU menjadi indikasi pertama bahwa 

secara umum jemaat GMIS memiliki tingkat kedewasaan rohani yang rendah jika 

dilihat dari segi aspek kehadiran beribadah di hari Minggu. 

 Indikasi yang kedua untuk tingkat kedewasaan kerohanian yang rendah ini 

adalah rendahnya animo anggota jemaat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 

pembinaan kerohanian jemaat dan persekutuan di gereja, seperti yang ditampilkan di 

Tabel 2. Penulis menampilkan jumlah kehadiran rata-rata jemaat di KU dan 
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persentasenya sebagai perbandingan agar terlihat kondisi animo jemaat dalam 

pembinaan gerejawi. Dalam tabel ini hanya ditampilkan empat kegiatan pembinaan 

kerohanian jemaat dan persekutuan di gereja karena keempat kegiatan tersebut 

memiliki data statistik yang lengkap. Adapun jenis pertemuan lain yang dijalankan 

seperti Persekutuan Doa, Kelas Pemuridan, seminar atau pelatihan, dan Pendalaman 

Alkitab mencatat kehadiran yang amat rendah dan tidak semua gereja lokal 

melaksanakannya. Oleh sebab itu, datanya tidak dimasukkan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 2 Tingkat kehadiran anggota jemaat yang mengikuti kegiatan-kegiatan 

pembinaan kerohanian jemaat dan persekutuan di gereja bagi distrik Sibu dan distrik 

Sibu Jaya tahun 2011-2020.  

Tahun 

Jumlah 

Kehadiran 

KU 

Sekolah 

Minggu 

Anak-Anak 

Kaum Ibu Remaja Lansia 

2011 4.137 275 210 117 39 

2012 4.088 322 233 112 49 

2013 4.023 306 230 75 70 

2014 4.084 300 172 81 70 

2015 4.096 444 222 86 85 

2016 4.619 420 239 92 85 

2017 5.588 443 269 116 81 

2018 5.500 473 296 133 90 

2019 5.087 409 174 149 44 

2020 5.240 414 321 163 26 

Tambah / 

Turun  
+1.103 +139 +111 +46 -13 

Rata-Rata 

Setahun 

4.646 

(34,44%) 

380 

(8,17%) 

236 

(5,07%) 

112 

(2,41%) 

64 

(1,37%) 

 

 Merujuk kepada Tabel 2 di atas, terlihat bahwa ada peningkatan jumlah 

kehadiran anak-anak ke Sekolah Minggu, yaitu sebanyak 139 orang dari tahun 2011 

hingga 2020, atau rata-rata setahun sebanyak 380 orang (8,17%) dari jumlah 

kehadiran jemaat di KU dengan rata-rata 4.646 orang setahun. Kemudian, kehadiran 

di Persekutuan Kaum Ibu menunjukkan peningkatan sebanyak 111 orang dari tahun 



 

7 

2011 hingga tahun 2020, atau rata-rata setahun 236 orang (5,07%) dari jumlah 

kehadiran anggota jemaat yang hadir ke KU. Persekutuan remaja juga mengalami 

peningkatan sebanyak 46 orang selama sepuluh tahun dari tahun 2011 hingga tahun 

2020, atau rata-rata setahun 112 orang (2,41%) dari jumlah kehadiran anggota jemaat 

yang hadir ke KU. Sebaliknya, terjadi penurunan kehadiran di Persekutuan Lansia 

sebanyak 13 orang. Dari kehadiran 39 orang pada tahun 2011 turun menjadi 26 orang 

pada tahun 2020. Jadi, rata-rata per tahun  kehadiran kaum lansia ke persekutuan 

adalah 64 orang (1,37%) dari jumlah kehadiran jemaat ke KU.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kehadiran pada SM 

Anak-Anak, Persekutuan Kaum Ibu, dan Persekutuan Remaja masih terbilang amat 

rendah baik dari segi persentase maupun rata-rata kehadiran yang berada di bawah 

sepuluh persen. Bahkan, situasinya lebih menyedihkan lagi karena terjadi penurunan 

di Persekutuan Lansia. Hal ini harus diatasi dengan perubahan perspektif yang tepat 

jika gereja ingin agar kehadiran anggota jemaat terus meningkat di setiap persekutuan 

dan mendapat respons yang baik dari anggota jemaat. 

 Indikasi yang ketiga adalah anggota jemaat masih mencari “orang pintar” 

seperti mencari dukun atau shaman ketika mereka menghadapi masalah seperti misal 

sakit, masalah relasi, dan masalah keuangan. Hal ini terjadi karena pengaruh dari 

kepercayaan agama suku yang tidak ditinggalkan oleh jemaat sekalipun mereka telah 

menjadi orang Kristen. Penyebab lainnya adalah jemaat masih menerapkan cara hidup 

lamanya dengan meneladani “orang besar” tertentu yang memiliki pengaruh dalam 

komunitas sehingga mereka masih hidup dalam pola ini.  

 Indikasi yang keempat adalah gaya hidup jemaat yang tidak berubah atau 

masih menjadi “manusia lama” walaupun sudah menjadi Kristen dan sering datang 

beribadah ke gereja. Gaya hidup yang penulis maksudkan adalah jemaat masih 
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mengonsumsi minuman beralkohol sampai mabuk, berjudi, dan lain sebagainya. Hal 

ini bukan saja memberi kesaksian yang tidak baik sebagai orang Kristen, melainkan 

juga menunjukkan tingkat kedewasaan kerohanian yang rendah sehingga tidak bisa 

mengubah cara hidup yang lama. Dari buah atau kesaksian hidupnyalah jemaat dapat 

terlihat masuk ke dalam golongan yang sudah dewasa secara rohani atau sebaliknya 

(Luk. 6:43-45).   

 

Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dinyatakan di atas, rumusan 

masalah yang akan menjadi pertanyaan di dalam penelitian ini adalah apa perspektif 

pemimpin gereja mengenai ketidakdewasaan rohani dari anggota jemaat di Gereja 

Methodist Iban Sarawak? Adapun sub-pertanyaan yang diajukan adalah (1) Hal apa 

saja yang berkontribusi pada masalah ketidakdewasaan kerohanian anggota jemaat?; 

(2) Bagaimana cara pemimpin gereja mengatasi ketidakdewasaan kerohanian anggota 

jemaat? 

 

Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi perspektif dari para 

pemimpin gereja mengenai rendahnya tingkat kedewasaan kerohanian anggota jemaat 

GMIS khususnya di Distrik Sibu dan Distrik Sibu Jaya. Pemimpin gereja yang 

dimaksudkan di sini adalah para hamba Tuhan yang melayani sebagai gembala di 
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gereja lokal di dalam Distrik Sibu dan Distrik Sibu Jaya.6 Penelitian ini diharapkan 

dapat memberi pemaparan yang komprehensif mengenai perspektif para pemimpin 

gereja GMIS tentang kondisi ketidakdewasaan rohani anggota jemaat, hal-hal yang 

berkontribusi pada kondisi tersebut, dan solusi-solusi yang dilakukan untuk 

meningkatkan kedewasaan kerohanian anggota jemaat. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

  

 Cakupan penelitian ini berfokus kepada perspektif dari para pemimpin gereja 

mengenai rendahnya tingkat kedewasaan kerohanian anggota jemaat di GMIS. 

Pemimpin gereja yang penulis maksudkan di sini adalah para hamba Tuhan yang 

menggembalakan gereja lokal di dalam Distrik Sibu dan Distrik Sibu Jaya yang terdiri 

dari 10 para hamba Tuhan, yaitu 5 orang dari Distrik Sibu dan 5 orang dari Distrik 

Sibu Jaya. Walaupun GMIS memiliki lima buah distrik,7 penulis membatasi penelitian 

ini dengan hanya meneliti dua buah distrik saja, yaitu Distrik Sibu dan Distrik Sibu 

Jaya yang menurut Buku Laporan Rapat Tahunan GMIS Sesi Ke-44 pada tahun 2020 

yang diadakan di Sibu, Sarawak, menyatakan bahwa jumlah anggota jemaat pada 

tahun 2020 adalah sebanyak 12.999 orang atau 28,32% dari jumlah keseluruhan 

anggota jemaat GMIS yang berjumlah 45.892 orang pada tahun yang sama. Penulis 

memilih dua buah distrik ini karena kedua buah distrik ini terletak di kota Sibu, 

 
6Lihat di Tabel 3 Profil Partisipan.  

7Sinode atau GMIS terbagi  menjadi 5 distrik yang  mencakup (1) Distrik Kapit; (2) Distrik 

Sibu Jaya, (3) Distrik Sibu, (4) Distrik Sarikei; dan (5) Distrik Bintulu. Oleh karena sebaran demografi 

GMIS yang luas dan anggota jemaat yang merata, sistem administrasi sinode dibagi dalam bentuk 

distrik agar pelayanan lebih efisien dan pertumbuhan gereja-gereja berlangsung dengan baik. 
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dengan jarak satu sama lain hanya 25 kilometer. Selain memudahkan penulis untuk 

membuat penelitian karena berada di satu kota dengan penulis, kedua distrik ini juga 

memiliki fenomena dan konteks yang mirip satu dengan yang lain. 

 

Signifikansi Penulisan 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat di dalam bidang 

praktika dan bidang akademis. Pada bidang praktika, data dan analisis yang diperoleh 

dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber rujukan dan panduan 

untuk mengatasi masalah yang dihadapi GMIS dalam upaya peningkatan kerohanian 

jemaat. Penulis berharap dapat memberi saran-saran kepada GMIS mengenai hal-hal 

yang perlu dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan kerohanian anggota jemaat 

yang lebih fokus dan terarah pada partisipasi anggota jemaat di dalam setiap 

pelayanan di gereja. Pemahaman dan saran yang diberikan dapat pula menjadi 

masukan bagi gereja-gereja yang mengalami pergumulan jemaat yang serupa, 

khususnya dalam konteks masyarakat Dayak Iban.  

Dalam bidang akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih 

dan memberikan pemahaman mengenai cara untuk meningkatkan kualitas kerohanian 

anggota jemaat. Hasil penelitiain ini juga bukan sekadar untuk GMIS melainkan boleh 

menjadi rujukan bagi gereja-gereja lain yang berbasis anggota jemaat suku Iban, 

khususnya di negeri Sarawak. Jadi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

informasi bagi diskusi akademis dalam pelayanan kerohanian pada gereja-geraja yang 

mengalami fenomena dan pergumulan yang sama.
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